
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah kerja penelitian dan analisis atas data yang terhimpun mengenai topik tulisan 

ini, yakni makna Tebe Baulo bagi masyarakat Desa Aitoun, Kecamatan Raihat, Kabupaten 

Belu dengan menggunakan metode etnografi dan kualitatif, beberapa butir kesimpulan dapat 

penulis kemukakan di sini bahwa : 

1. Berdasarkan sejarah Tebe Baulo, karena adanya perang antara Desa dan para kesatria 

pulang dari medan perang dan  membawa kepala Bei Bau. Sebagai wujud kegembiraan  

atas kemenangan mereka menciptakan sebuah tarian yang disebut Tebe Baulo 

2. Ragam gerakan  dan  pola tari daerah sangat sederhana karena tidak mementingkan segi 

stilitika tari. 

3. Busana dan aksesoris yang dipakai oleh para penari pada dasarnya bermotif daerah.kain 

adatnya pun khusus dari desa aitoun. 

B. Saran  

Tarian Tebe Baulo merupakan salah satu kekayaan  etnis masyarakat Desa Aitoun dan 

kabupaten Belu yang perlu dijaga dan dilestarikan. Maka, penulis mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Tebe Baulo sebagai aset seni budaya etnis tetap dilestarikan dan dijaga sehingga tidak 

ditelan arus modernisasi dan tarian manca negara.  

2. Tebe Baulo dimasukkan dalam  kurikulum  sekolah sebagai muatan lokal tingkat SD 

(Sekolah Dasar), sampai tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas). 



3. Diharapkan pemerintah daerah kabupaten Belu mengadakan pendekatan, dengan para 

kepala suku di Desa Aitoun, untuk meminta kerelaan mereka agar mengizinkan tari ini 

pada setiap festival tari daerah.  
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NARASUMBER 

1. Nama             : Andreas Mali 

Umur             : 56 

Pekerjaan      : Sekertaris Desa Aitoun 

 

2. Nama            : Wilhelmus Siri Talo 

Umur            : 49 

Pekerjaan     : Swasta 

 

3. Nama            : Marthinus Bere Loe S.Ag 

Umur            : 53 Tahun 

Pekerjaan     : Guru 

 

 


